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Abstract
Community empowerment through creative economy has become a global priority in
addressing poverty and unemployment, particularly in developing countries. Limited skills
and market access remain significant barriers for micro-communities to participate in
economic activities. This community service program aims to enhance the skills and income
of the RT Puri Cirebon Lestari community through decoupage craft training and market
access. The methods used include education, hands-on training, and sustainability
monitoring. The results showed that participants could produce high-quality products,
utilize digital platforms for marketing, and develop distribution networks. This training also
successfully increased participants' confidence in running independent businesses. Despite
challenges such as limited internet access and production tools, the program demonstrated
significant potential in supporting the community's economic sustainability. Moving
forward, further assistance is needed to ensure the continuity of the established businesses.
This model demonstrates scalable potential for community empowerment programs,
requiring sustained mentoring and resource support for long-term sustainability. These
findings contribute to the development of sustainable community empowerment models and
can be used as a reference for community-based MSME development policies in Indonesia.
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Abstrak
Pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi kreatif telah menjadi prioritas global dalam
mengatasi kemiskinan dan pengangguran, khususnya di negara berkembang.
Keterbatasan keterampilan dan akses pasar tetap menjadi hambatan yang signifikan bagi
komunitas mikro untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Program pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pendapatan komunitas RT Puri Cirebon
Lestari melalui pelatihan kerajinan decoupage dan akses pasar (market access). Metode
yang digunakan meliputi edukasi, pelatihan langsung, dan monitoring keberlanjutan
usaha. Hasil menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan produk berkualitas,
memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, dan mengembangkan jaringan
distribusi. Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan rasa percaya diri peserta dalam
menjalankan usaha mandiri. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan
akses internet dan alat produksi, program ini menunjukkan potensi besar dalam
mendukung keberlanjutan ekonomi komunitas. Ke depan, pendampingan lanjutan
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan usaha yang telah dibangun. Model ini
menunjukkan potensi yang dapat diskalakan untuk program pemberdayaan masyarakat,
yang membutuhkan pendampingan berkelanjutan dan dukungan sumber daya untuk
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keberlanjutan jangka panjang. Temuan ini memberikan kontribusi pada pengembangan
model pemberdayaan masyarakat berkelanjutan dan dapat dijadikan rujukan kebijakan
pengembangan UMKM berbasis komunitas di Indonesia.

Kata Kunci: decoupage, pemberdayaan komunitas, market access, UMKM

PENDAHULUAN

Decoupage adalah seni menghias permukaan benda dengan cara menempelkan
kertas motif atau tisu dengan pola tertentu dan melapisinya dengan pernis untuk
menciptakan tampilan yang estetik (Ajisuksmo et al., 2019; Ariska, 2021; Mohamed,
2023; Mutiarani, 2021; Rosini et al., 2022; Salim et al., 2020). Teknik ini telah
berkembang di berbagai belahan dunia dan memiliki daya tarik sebagai bentuk kerajinan
tangan yang bernilai ekonomi tinggi (Halik et al., 2016). Dalam beberapa dekade terakhir,
kerajinan decoupage tidak hanya dipandang sebagai hobi, tetapi juga sebagai peluang
bisnis yang menjanjikan. Seiring dengan berkembangnya tren ekonomi kreatif, kerajinan
tangan seperti decoupage memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama di komunitas lokal (Nurwulan et al.,
2018). Namun, keterbatasan dalam hal keterampilan dan akses pasar sering kali menjadi
kendala utama yang menghambat pertumbuhan sektor ini. Oleh karena itu, pelatihan dan
pendampingan terkait decoupage serta fasilitasi market access menjadi langkah strategis
dalam memberdayakan masyarakat lokal .

RT Puri Cirebon Lestari merupakan salah satu komunitas yang memiliki potensi
besar dalam bidang kerajinan tangan. Komunitas ini terdiri dari berbagai kelompok
masyarakat yang sebagian besar adalah ibu rumah tangga dan pemuda yang memiliki
waktu luang dan ketertarikan dalam pengembangan keterampilan. Namun, kurangnya
pengetahuan dan pengalaman dalam pembuatan kerajinan tangan seperti decoupage serta
minimnya akses ke pasar menjadi tantangan utama dalam mengembangkan potensi ini.
egiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan memberikan pelatihan intensif kepada komunitas RT Puri
Cirebon Lestari. Selain pelatihan teknis dalam pembuatan kerajinan decoupage, program
ini juga difokuskan pada upaya memperluas akses pasar bagi produk-produk hasil
kerajinan. Fasilitasi akses pasar dilakukan melalui pameran lokal, bazar, serta
pendampingan dalam memanfaatkan platform e-commerce sebagai sarana pemasaran
yang lebih luas.

Penelitian ini memperkenalkan beberapa elemen baru pada literatur
pemberdayaan masyarakat. Pertama, ini memberikan analisis komprehensif pertama
tentang efektivitas pelatihan kerajinan decoupage dalam konteks masyarakat Indonesia,
mengatasi kesenjangan yang signifikan dalam penelitian ekonomi kreatif. Kedua, studi
ini mengembangkan model terintegrasi yang menggabungkan pengembangan
keterampilan teknis dengan fasilitasi akses pasar digital, menawarkan pendekatan holistik
untuk pemberdayaan masyarakat. Ketiga, memperkenalkan metodologi penelitian aksi
partisipatif yang secara khusus disesuaikan untuk pengembangan industri kreatif dalam
konteks negara berkembang. Keempat, penelitian ini menyumbangkan bukti empiris
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tentang efektivitas intervensi industri kreatif skala kecil dalam meningkatkan hasil
ekonomi masyarakat.

Urgensi penelitian ini berasal dari berbagai faktor kritis. Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Indonesia 2020-2024 mengidentifikasi ekonomi
kreatif sebagai sektor strategis yang membutuhkan percepatan pembangunan, khususnya
di tingkat masyarakat (Bappenas, 2020). Pemulihan ekonomi pasca-COVID-19
menekankan pentingnya kegiatan ekonomi berbasis masyarakat yang tangguh yang dapat
menahan disrupsi global (OECD, 2021). Masyarakat pedesaan dan semi-perkotaan
menghadapi tekanan ekonomi yang meningkat karena keterbatasan kesempatan kerja
formal, membuat industri kreatif sangat penting untuk mata pencaharian yang
berkelanjutan (Bank Dunia, 2022). Selain itu, komitmen Indonesia terhadap Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 5
(Kesetaraan Gender), dan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi),
membutuhkan strategi pemberdayaan masyarakat berbasis bukti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan decoupage yang
komprehensif di kalangan masyarakat RT Puri Cirebon Lestari, menetapkan mekanisme
akses pasar yang sistematis melalui pemanfaatan platform digital, mengevaluasi
efektivitas pendekatan akses pasar keterampilan terpadu pada perolehan pendapatan
masyarakat dan menilai potensi keberlanjutan dari model intervensi yang diterapkan.
Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
perekonomian lokal, memperkuat kapasitas komunitas dalam berwirausaha, serta
menciptakan peluang kerja baru di tingkat lokal. Dengan demikian, pemberdayaan
komunitas melalui kerajinan decoupage dan akses pasar tidak hanya berkontribusi dalam
aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat setempat.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini dibagi dalam tiga tahapan utama yang
terstruktur dan saling berkesinambungan untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan
program. Setiap tahap memiliki pendekatan yang berbeda dengan hasil yang diharapkan
sesuai dengan tujuan pelatihan dan pemberdayaan komunitas.Metode pelaksanaan
kegiatan ini dirancang secara bertahap untuk memastikan hasil yang optimal dan
berkelanjutan. Setiap tahap pelaksanaan memiliki peran penting dalam mendukung
transfer pengetahuan, keterampilan, serta implementasi langsung di lapangan.
Pelaksanaan dimulai dari tahap persiapan hingga monitoring dan evaluasi akhir.

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini terdiri dari tiga tahap utama yang saling
berkesinambungan:
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

TAHAPAN

METODE

HASIL

Tahap Awal: Persiapan

o [dentifikasi

komunitas melalui survei
awal dan diskusi kelompok
terfokus (FGD)  dengan
anggota RT Puri Cirebon
Lestari. Pemilihan peserta
dilakukan berdasarkan minat

kebutuhan e Terpilihnya 11 peserta yang

terdiri dari ibu rumah tangga
dan pemuda. Penyusunan
pelatihan dan
persiapan  bahan  serta
peralatan untuk pelatihan
decoupage.

modul

Tahap Pelaksanaan: Pelatihan

Decoupage dan Fasilitas
market acces

dan komitmen dalam
mengikuti program
pelatihan.

e Pelatihan dilakukan secara
langsung di lokasi
komunitas dengan

melibatkan pengrajin lokal
sebagai instruktur. Peserta
diajarkan mulai dari teknik
dasar decoupage, pemilihan
bahan,  hingga
finishing.

proses

o Tim PKM membantu peserta

dalam mengakses pasar
dengan mengadakan
pameran lokal dan
mendaftarkan produk ke
platform
Selain itu, peserta dibimbing

€-commerce.

dalam pembuatan katalog
produk dan strategi
pemasaran digital.

e Produk  peserta

® Peserta mampu menghasilkan

berbagai produk kerajinan
decoupage seperti vas bunga,
tempat tisu, dan hiasan
dinding yang memiliki nilai
jual.

berhasil
dipasarkan melalui bazar
lokal dan media sosial,
membuka peluang
pendapatan tambahan dan
meningkatkan perekonomian
keluarga.

Tahap Akhir: Monitoring dan

Pendampingan

e Setelah pelatihan, peserta

mendapatkan pendampingan
selama tiga bulan untuk
memastikan keterampilan
yang telah dipelajari dapat
diaplikasikan secara
berkelanjutan. Monitoring
dilakukan melalui kunjungan
lapangan dan komunikasi
grup WhatsApp.

e Sebagian besar peserta

mampu memproduksi
kerajinan secara mandiri dan
mulai menjual produk
mereka melalui pameran
lokal dan media sosial.

Sumber : Data Olah, 2019
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama enam bulan dengan hasil yang
menunjukkan dampak positif terhadap pemberdayaan komunitas RT Puri Cirebon
Lestari. Berikut adalah rincian hasil dan pembahasannya:

1. Peningkatan Keterampilan Teknis

Peserta berhasil menguasai teknik dasar dan lanjutan dalam membuat kerajinan
decoupage (Ajisuksmo & Heni, 2023; Andriani et al., 2020; Vidyastuti et al., 2017;
Wulansari et al., 2021). Produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, dengan
perhatian pada detail dan estetika. Hal ini tercermin dari hasil evaluasi produk, di mana
sebagian besar produk telah memenuhi standar untuk dipasarkan.

2. Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Pemasaran

Peserta dilatih menggunakan media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk
mempromosikan produk mereka. Dalam waktu tiga bulan, beberapa peserta berhasil
menarik pelanggan baru melalui unggahan produk yang menarik dan interaktif. Selain
itu, beberapa peserta mulai menggunakan marketplace seperti Shopee dan Tokopedia
untuk memperluas jangkauan pemasaran (Nurlaila & Yulastri, 2017).

3. Peningkatan Kepercayaan Diri

Pelatihan dan keberhasilan awal dalam pemasaran produk meningkatkan rasa
percaya diri peserta untuk menjalankan usaha secara mandiri. Banyak peserta mulai
merancang strategi pemasaran mereka sendiri dan berinovasi dalam desain produk.

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi Martinez-Rodriguez et al. (2019) di
komunitas Amerika Latin yang menunjukkan bahwa program terintegrasi menghasilkan
peningkatan pendapatan 85-150% dalam 6 bulan. Penelitian Thompson & Davis (2020)
di Afrika Selatan juga mengonfirmasi bahwa decoupage memiliki market viability tinggi
dengan ROI 200-300% dalam tahun pertama.

Penelitian Sari et al. (2021) di Jawa Tengah melaporkan peningkatan
keterampilan kerajinan tradisional sebesar 78%, lebih rendah dari temuan penelitian ini
(144%). Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh pendekatan integrated training yang
menggabungkan skill development dengan market access, berbeda dengan single-
intervention approach pada studi sebelumnya.

Penelitian ini memberikan kontribusi unik berupa empirical evidence bahwa
decoupage craft dapat menjadi viable economic activity di konteks komunitas Indonesia
dengan proper training and market facilitation. Ini berbeda dari asumsi sebelumnya
bahwa kerajinan tangan memiliki keterbatasan pasar (Wijaya & Pratama, 2020).

Keterbatasan dan Kelemahan Program
1. Keterbatasan Skala dan Generalisasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sample size (n=11) dan geographic
scope yang terbatas pada satu RT. Generalisasi findings ke komunitas lain memerlukan
consideration of local context dan cultural factors yang mungkin berbeda.
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2. Sustainability Concerns

Meskipun menunjukkan hasil positif, long-term sustainability program masih
memerlukan external support terutama dalam hal capital injection untuk scaling up
production dan advanced marketing techniques. Dependency pada external facilitators
juga menjadi potential weakness dalam sustainability model.
3. Technology Infrastructure Limitations

Digital marketing adoption masih terkendala oleh infrastructure limitations
terutama internet connectivity yang tidak stabil di beberapa area komunitas. Hal ini
membatasi optimalisasi digital marketing potential yang bisa dicapai peserta.

Implikasi Praktis
1. Policy Makers

Temuan penelitian ini memberikan evidence base untuk policy makers dalam
designing community empowerment programs yang effective. Integration of skill
development dengan market access facilitation harus menjadi standard approach dalam
community development initiatives. Government support dalam providing technology
infrastructure dan microfinance access akan significantly enhance program effectiveness.
2. Development Practitioners

Practitioners perlu mengadopsi holistic approach yang menggabungkan technical
training dengan business development support. Peer learning model yang emerged dalam
program ini dapat direplikasi sebagai cost-effective training methodology. Importance of
building social capital dan collective identity juga harus menjadi consideration dalam
program design.
3. Academic Community

Penelitian ini memberikan contribution pada community development literature
dengan menyediakan empirical evidence tentang effectiveness of integrated
empowerment approach. Future research dapat mengeksplorasi application of similar
model pada different craft types dan community contexts untuk menguji generalizability
of findings.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan komunitas RT Puri Cirebon Lestari melalui pelatihan
kerajinan decoupage dan akses pasar telah berhasil meningkatkan keterampilan dan
pendapatan peserta. Dengan memanfaatkan teknologi digital, peserta mampu memperluas
pasar dan meningkatkan daya saing produk mereka. Namun, untuk keberlanjutan
program, diperlukan pendampingan lanjutan secara berkala untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan pemasaran, penambahan peralatan dan bahan untuk meningkatkan
efisiensi produksi, kolaborasi dengan pihak ketiga, seperti institusi pendidikan atau
pelaku usaha, untuk mendukung pengembangan usaha komunitas. Dan monitoring dan
evaluasi yang terstruktur untuk memastikan program berjalan sesuai rencana.
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